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A. Latar Belakang Pendlitian

Tujuan penyelenggaraan pendidikan di sekolah ddséam kurikulum
KTSP diantaranya vyaitu memberikan bekal kepada asiswntuk hidup
bermasyarakat dan dapat melanjutkan pendidikarekgrg yang lebih tinggi.
Tujuan tersebut sesuai dengan kebutuhan dalam raéaghera globalisasi,
dimana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi atamgsat sehingga
diperlukan sumber daya manusia yang handal dan likek@mampuan berfikir
kritis, sistematis, logis, kreatif, serta kemauakdsjasama.

Dalam Latar Belakang Mata Pelajaran Matematika ki8D/MI (BSNP,
2006, hlm.147) dijelaskan bahwa “matematika merapalkmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempupgen penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manuskRenguasaan matematika
yang kuat sejak dini diperlukan karena pembelajaraatematika akan
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logiglites) sistematis, kritis,
dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama sehisggy@@a mampu untuk
menguasai dan mencipta teknologi di masa depamd&takompetensi dan
kompetensi dasar matematika dalam KTSP disusungaedandasan untuk
mengembangkan kemampuan tersebut. Selain itu, dud&kn pula untuk
mengembangkan kemampuan menggunakan matematikan dptamecahan
masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasamam@ngnggunakan simbol,
tabel, diagram, dan media lain

Contohnya, seorang tukang bangunan yang akan mémsbbhaah rumah
dengan luas tanah tertentu harus dapat membuatapabeiangan. Cara mencari
solusi dari permasalahan tersebut adalah dengarnyregan matematika.

Selain sebagai dasar dari berbagai perkembangantédknologi modern,
matematika juga berperan penting dalam disipliruili@in sebagai dasar ilmu,
misalnya dalam mempelajari komputer, ilmu pengesahalam bahkan dalam

ilmu sosial. Tujuan pembelajaran matematika disgkdimaksudkan agar siswa



tidak hanya terampil menggunakan matematika pada ambelajaran tetapi
bagaimana matematika itu dapat di aplikasikan dabadang ilmu lain dan
kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuanpelajaran matematika dalam KTSP (2006, him.14&)add
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berik

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, seaas&sl akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakokanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modema@aafsirkan
solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, raligg atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakamidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan nrhindalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan paradyi dalam
pemecahan masalah.

National Council of Teacher Mathematics (NCTM) (2000, him. 7) juga
menyebutkan lima standar proses yang perlu dinslgiva melalui pembelajaran
matematika yaitu: kemampuan pemecahan masalptoblém solving),
kemampuan komunikasicgmmunication), kemampuan koneksicgnnections),
kemampuan penalarareésoning), dan kemampuan representaspfesentation).

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan konekseriegtian) matematis
termuat pada kemampuan standar menurut Depdiknas N@aTM. Artinya,
kemampuan koneksi matematis merupakan satu diabtdrarapa kemampuan
yang penting untuk dimiliki dan dikembangkan olews. Bentuk koneksi umum
yang ada yaitu koneksi antar konsep dan proseduog yarstruktur dalam
matematika, koneksi matematika dengan ilmu lainldareksi matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sig¢éemengandung arti
bahwa konsep dan prinsip dalam matematika adalatg dzerkaitan antara satu
dengan lainnya (Permana & Sumarmo, 2007, him. BPémyataan ini ditegaskan
juga dalam NCTM (2000, him. 64) yang menyatakannaamatematika bukanlah



kumpulan topik atau kemampuan yang terpisah, meskgalam kenyataanya
sering dipartisi (disekat) dan disajikan dalam bkgd cabang. Sebaliknya,
matematika merupakan bidang studi yang terintegrasi

Suherman dkk (2003, him 68) mengemukakan bahwa jkga harus
memperhatikan sifat atau karakteristik pembelajareatematika, salah satunya
yaitu pembelajaran matematika mengikuti metodeakphrtinya, ketika kita akan
memperkenalkan atau membelajarkan konsep baru kuaksep lain yang telah
dipelajari juga harus diperhatikan. Misalnya, lkalean memperkenalkan konsep
perbandingan maka konsep pecahan yang telah diajadbelumnya harus pula
diperhatikan sebagai dasar dari konsep perbadingan.

Memandang matematika secara keseluruhan sangaingepada saat
mempelajari dan memikirkan tentang koneksi diantéoaik-topik dalam
matematika. Hal ini bermakna bahwa pada saat mejapematematika agar
mencapai pemahaman yang bermakna maka siswa hamdikn kemampuan
koneksi yang memadai. Namun pada kenyataanya gefumb menyadari
pentingnya koneksi matematis sehingga tidak didangengan baik akibatnya
kemampuan koneksi matematis siswa rendah.

Salah satu indikasi rendahnya kemampuan koneksmadis siswa yaitu
berdasarkan beberapa hasil penelitian, RuspianianfdaYuniawati, 2011,
him.109) mengungkap bahwa rata-rata nilai kemampgoaeksi matematis masih
rendah. Ariatna (2013) berdasarkan respon siswadep soal koneksi matematis
yang diberikan, siswa belum memahami dan mendagsulikan ketika
dihadapkan dengan soal-soal yang diajukan.

Kenyataanya, kualitas proses belajar mengajar mjkéit sekolah dasar
mungkin menjadi salah satu penyebab yang mempdmngaemampuan koneksi
matematis siswa. Dugaan ini dibenarkan oleh Turrfdelam Yuniawatika, 2011,
him 108-109) proses pembelajaran yang disampaikEms ini menggunakan
sistemtrasmission of knowledge. Dilapangan, guru hanya memberikan informasi
dan siswa menerima informasi tanpa ada respon lbdik siswa sehingga
pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas hanya padgetahuan atau informasi

yang diberikan oleh guru saja. Hal ini menyebabkamampuan berpikir siswa



tidak berkembang secara optimal. Padahal mempelgatematika dengan
memperhatikan koneksi antar topik-topik didalamagan membuat kemampuan
matematis siswa berkembang.

Begitu pula dalam pembelajaran tentang bilangasaimya pada pokok
bahasan pecahan, siswa belum mememahami bahwa apeaakrupakan
perbandingan antara sebagian dengan keseluruhanndak menentukan skala
maka mereka harus memahami dulu tentang perbamdikgeyataanya, setelah
siswa disajikan soal perbandingan dalam bentuk haegcamereka kebingungan
dalam menentukan hasilnya. Ini menunjukkan bahwsavasi hanya mampu
menghapal rumus tanpa tahu bagaimana rumus-rumteyitentuk apa kaitannya
dengan konsep matematika yang lain dan kaitaneygah masalah riil dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan cara seperti itu,argikwa akan menganggap
konsep dalam matematika merupakan suatu yang patsia terpisah-pisah,
sehingga rumus yang dihapal terlalu banyak yangkidgat mudah lupa bahkan
sering tertukar. Adapun siswa yang menguasai konsgematika belum tentu
dengan sendirinya pintar dalam mengkoneksikan nedtiean

Sebaiknya guru menyajikan pembelajaran yang dapatgembangkan
kemampuan koneksi matematis serta keaktifan si®kalah dasar khususnya
dalam pembelajaran matematika. Salah satu modebglajaran yang dapat
digunakan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan terseladalah melalui
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini karena pemben berbasis masalah
dapat memancing pemikiran-pemikiran siswa yanghletmendalam dengan
cakupan yang lebih luas melalui masalah yang deriMenurut Arend (2008,
him.41) esensi Pembelajaran Berbasis Masalah ntidibbapresensi situasi —
situasi yang autentik dan bermakna, yang berfursgdiagai landasan bagi
investigasi dan penyelidikan siswa. Masalah auteyding diberikan juga akan
membuat siswa melibatkan berbagai ide — ide baiky y@dang dipelajari maupun
yang telah dipelajari sebagai bentuk kemampuanksomeatematis.

Berdasarkan uraian mengenai kemampuan koneksi maihea dan
hubungannya dengan model pembelajaran berbasidamageneliti terdorong

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Penggunriviodel Pembelajaran



Berbasis Masalah Terhadap Pengembangan Kemampuaaks{oMatematis
Siswa Sekolah Dasar” di Sekolah Dasar Kelas V Katam Cijeungjing

Kabupaten Ciamis.

B. Identifikas dan Perumusan Masalah
1. Masalah yang teridentifikasi

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaelseinya maka masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Kemampuan koneksi matematis siswa masih rendahkbaeksi antar
materi/topik dalam matematika, koneksi matematisydae pelajaran lain dan
koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari

b. Pembelajaran yang tidak banyak melibatkan aktigiswa.

c. Penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif

d. Kurangnya perhatian guru terhadap kemampuan yanijlidisiswa
diantaranya kemampuan koneksi matematis, sehindgladibiasakan dalam

pembelajaran.

2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masataka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai bérik
a. Bagaimana proses pembelajaran berbasis masalatadidksperimen?
b. Bagaimana hasil kemampuan koneksi matematis sisvkalas ekperimen
dan kelas kontrol?
c. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa yangadbetggngan model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandmglengan kemampuan
koneksi matematis siswa yang belajar dengan moedelbplajaran bukan

berbasis masalah?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui proses pembelajaran berbasis masakatedi ekperimen.
2. Mengetahui kemampuan koneksi matematis di kelagrekpn dan kelas

kontrol.



3. Mengungkap kemampuan koneksi matematis siswa demgambandingkan
pengalaman belajar matematika siswa tentang pergad dan skala
menggunakan model pembelajaran berbasis masalamaldel pembelajaran

bukan berbasis masalah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian inalath sebagai berikut.
1. Secarateoritis

Secara teoris, penulis berharap hasil penelitiandapat menjadi bahan
rujukan bagi penelitian berikutnya, terutama pediaelimengenai model - model
pembelajaran khususnya model pembelajaran berlbasssalah dan mengenai
kemampuan koneksi matematis.
2. Secarapraktis

a. Bagi pendliti : Dapat memberikan gambaran bagaimana pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan fonekematis
siswa

b. Bagi siswa : Siswa akan mendapatkan pengalaman baru berupa
pembelajaran yang menyenangkan dan secara aktif séta dalam
pembelajaran, serta dapat membiasakan siswa untekakuakan
keterampilan-ketrampilan dalam menyelesaikan peh@tanasalah dan
kemampuan koneksi matematis.

c. Bagi guru dan sekolah : Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
serta dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk apikgsikan
pembelajaran berbasis masalah berkaitan denganniemaa koneksi
matematis dalam rencana pembelajaran yang akésalilakan sehingga
pembelajaran menjadi lebih variatif, inovatif dagrrinakna.

d. Bagi lembaga : Dapat menambah referensi dalam meningkatkan ksalita

pembelajaran khususnya dalam matematika.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Penulisan karya ilmiah ini tersusun secara sistematlai dari BAB | sampai

dengan BAB V, yaitu :



BAB | Pendahuluan,

BAB ini memaparkan latar belakang penilitian, itigkasi dan perumusan

masalah, tujuan penelitian dan struktur organisiagpsi.

BAB Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis,

Bagian ini memaparkan kajian dan rangkaian tedardaskripsi yaitu Model

Pembelajaran Berbasis Masalah, dan Koneksi Matsrsiaiva, serta kerangka

pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB |11 Metode Pendlitian,

BAB ini berisi penjabaran yang rinci mengenai metodn desain penelitian,

termasuk beberapa komponen vyaitu lokasi dan sulpegulasi/sampel

penelitian, definisi operasional, instrumen peraiit proses pengembangan

instrumen, teknik pengumpulan data dan analisi. dat

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian,

BAB ini berisi hasil penelitian dan pembahasan parpemaparan data dan

pembahasan data.

BAB V Kesimpulan dan saran,

BAB ini isinya mengenai kesimpulan dari semua pesnap hasil penelitian.

Selain dari itu, ada rekomendasi yang disampaile@ad#a pembaca.

Tidak hanya bagian-bagian diatas, tentunya mas# lagi bagian-bagian
penting yang melengkapi skripsi ini seperti, lempangesahan, pengantar, daftar

isi, daftar tabel dan lampiran-lampiran.



